"Beberapa Paradigma Diakronis dalam
Arkeologi Pemukiman"1

Heddy Shni Ahimsa-Putra

1. Pendahuluan

alam tulisan sebelumnya saya telah

memaparkan beberapa paradigma
sinkronis yang telah berkembang dalam
studi arkeologi tentang pemukiman. Pa-
radigma-paradigma tersebut sangat pen-
ting bagi upaya kita memahami suatu
situs dan keterkaitannya secara sistemik
atau struktural-fungsional dengan situs-
situs lain yang ada di sekitarnya, dan me-
reka -terutama paradigma Ekologi- meru-
pakan paradigma awal yang muncul da-
lam bidang arkeologi pemukiman. Hal ini
tentu tidak terlalu mengherankan jika kita
ingat bahwa inspirasi kajian pola pemu-
kiman secara arkeologis diperoleh dari
studi etnologis yang dikerjakan oleh Ju-
lian H. Steward -pencetus teori evolusi
multilinier dan pendekatan ekologi bu-
daya-, yang dalam penelitiannya banyak
menggunakan model sistemik.

Di kemudian hari, ketika anli arkeologi
yang meminati bidang Kajian pola pe-
mukiman semakin meningkat jumlahnya,
dan masalah-masalah yang dirumuskan
juga semakin bervariasi, kebutuhan akan
adanya kerangka-kerangka teori baru un-
tuk memecahkan berbagai masalah ter-
sebut -terutama masalah-masalah yang
menyangkut soal perubahan sosial dan
kebudayaan-, terasa semakin mendesak.
Di mata sebagian ahli arkeologi para-
digma-paradigma sinkronis yang lebih
memusatkan perhatian pada keterkaitan
struktural-fungsional antar elemen dalam
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model sistemnya lantas menjadi terasa
kurang memuaskan.

Secara arkeologis, dinamika dan pe-
rubahan suatu masyarakat sebenamya
memang dapat diketahui antara lain dari
pola pemukimannya, sebab suatu pola
pemukiman (settlement pattern) pada
dasarnya merupakan pengejawantahan
(ekspresi) dari konsepsi manusia
mengenai ruang, serta hasil upayanya
untuk mengubah dan memanfaatkan
lingkungan fisik berdasarkan atas pan-
dangan dan pengetahuan yang mereka
miliki mengenai lingkungan tersebut.
Oleh karena itu berbagai perubahan kon-
sepsi mereka mengenai lingkungan serta
perubahan-perubahan dalam relasi so-
sial mereka, mau tidak mau akan tercer-
min dalam pola pemukiman mereka juga.
Jadi kajian tentang pola pemukiman se-
benarnya merupakan salah satu titik ka-
jlan yang strategis bagi upaya memahami
dinamika dan perubahan sosial di masa
lalu, namun karena model yang diguna-
kan semenjak awal bersifat sinkronis,
maka dengan sendirinya kajian yang
menyoroti dinamika dan perubahan da-
lam masyarakat menjadi kurang dapat
tampil ke permukaan.

Kesadaran tentang makna strategis
studi pola pemukiman secara arkeologis,
serta upaya untuk mengatasi kelemahan
model sistemik dalam studi tersebut agar
arkeologi lebih mampu mengungkapkan
dan menjelaskan berbagai perubahan
dalam masyarakat-masyarakat kuno me-
lalui studi pola pemukimannya, telah
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mendorong para ahli arkeologi mengem-
bangkan berbagai paradigma baru yang
lebih diakronis sifatnya. Hasil studi de-
ngan paradigma semacam ini biasanya
berupa uraian tentang perubahan yang
telah terjadi dalam masyarakat yang
diteliti, prosesnya, serta berbagai macam
dampaknya terhadap aspek-aspek so-
sial-budaya lainnya. Tidak mengheran-
kan jika hasil kajiannya menjadi tampak
lebih dinamis, dengan rentang waktu
yang lebin panjang pula. Meskipun de-
mikian, hal itu tidak berarti bahwa pa-
radigma diakronis lebih baik daripada
paradigma sinkronis.

Pada dasamya paradigma sinkronis
dan diakronis bersifat saling melengkapi,
sebab suatu masyarakat atau kebuda-
yaan tidak akan dapat kita pahami aspek
dinamisnya, tanpa dengan memahami
aspek statisnya. Oleh karena itu untuk
melengkapi pengetahuan kita mengenai
paradigma sinkronis dalam arkeologi pe-
mukiman, dalam tulisan ini saya akan
menguraikan secara singkat beberapa
paradigma diakronis yang juga telah ber-
kembang di dalamnya, yakni: paradigma
Biokultural, paradigma Demografis, dan
paradigma Ekonomi.

2. Paradigma Biokultural (Biocultural
Paradigm)

Pendekatan Biokultural ini biasanya
digunakan untuk mengetahui hal-hal
yang berkaitan dengan kondisi biologis
suatu komunitas, misainya saja tingkat
kesehatan warganya, jenis penyakit yang
mereka derita, jenis makanan yang me-
reka konsumsi dan sebagainya. Sangat
jarang pendekatan semacam ini digu-
nakan untuk mengetahui organisasi so-
sial suatu masyarakat di masa lampau.
Namun dewasa ini muncul kesadaran
baru di kalangan ahli arkeologi dan
biokultural, bahwa pendekatan ini dapat
dimanfaatkan untuk mengungkap be-
berapa aspek kehidupan masyarakat di
masa laiu, yang tidak dapat diungkapkan
oleh pendekatan-pendekatan yang lain.
Analisis biokultural dalam arkeologi di-
lakukan misalnya oleh Jane Buikstra
(1977) ketika dia meneliti masyarakat
prasejarah di lembah Illinois Bawah

(Lower lliinois) di negara bagian Illinois,
Amerika Serikal, yang merupakan ma-
syarakat Indian kuno dengan pola ke-
budayaan "Woodland".

Dalam penelitian ini Buikstra mem-
batasi studinya pada periode antara 150
S.M. hingga th.1000 Masehi. Bagian awal
dari rentang waktu ini, yang berakhir kira-
kira th.400 M, disebut masa "Woodland
Tengah" (Middle Woodland). Dalam pe-
riode ini dihasilkan gundukan-gundukan
pekuburan (burial mounds) yang sangat
populer di dunia arkeologi Amerika Seri-
kat, dan dikenal dengan nama "Hope-
well". Masa "Woodland Tengah" ini ke-
mudian disusul oleh masa "Woodland Ak-
hir" (Late Woodland), yang dimulai kira-
kira pada th.400 dan berakhir kira-kira
th.1000, dan ditandai dengan lenyapnya
berbagai bangunan dan arefak gaya
"Hopewell".

Masa yang menarik perhatian para
ahli arkeologi Amerika adalah masa per-
alihan dari periode "Tengah" ke periode
“Akhir" ini. Banyak ahli arkeologi yang
berpendapat bahwa masa Akhir meru-
pakan masa kegelapan dalam sejarah
kebudayaan Woodland. Kesimpulan ini
ditarik berdasarkan atas perubahan-pe-
rubahan yang tampak pada gaya arntefak
dan sisa-sisa pekuburan yang berhasil
diketemukan. Masa kegelapan tersebut
muncul -menurut dugaaan para ahli ar-
xeologi- karena adanya migrasi, peruba-
han cuaca, berangkitnya penyakit,
stress, dan “"kelelahan budaya® (cultural
faligue). Namun, perkiraan ini tampaknya
kurang memuaskan Buikstra, sehingga
dia kemudian mencoba melakukan suatu
peneiitian dengan pendekatan biokultural
untuk melihat saling pengaruh antara
sistem biologis dan sistem budaya dalam
be;bagai periode Woadland (Thomas,
1979).

Buikstra menggabungkan tehnik-teh-
nik penelitian dalam osteologi manusia
dengan tehnik-tehnik penelitian arkeologi
yang sudah lebih maju. Dalam hal ini
Buikstra memerlukan sampel yang tepat
dari kerangka-kerangka manusia pen-
dukung kebudayaan Woodland. Ke-
rangka-kerangka manusia yang telah
diketemukan sebelumnya ternyata tidak
dapat dikatakan mencerminkan keadaan
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seluruh populasi pendukung kebudayaan
Woodland. Untuk mengatasi masalah ini
Buikstra kemudian menggunakan me-
tode yang banyalk digunakan oleh ahli-
ahli arkeologi, yakni regignal sampling
(sampling kawasan) atas situs-situs pe-
makaman di lembah lllincis Bawah. De-
ngan strategi ini dia menemukan bahwa
situs-situs pemakaman di daerah ini se-
benamya lebih banyak danpada yang se-
lama ini diketahui.

Dari analisisnya atas berbagai pe-
ninggalan arkeologis dan kerangka ma-
nusia yang berhasil diketemukan, Buiks-
tra sampai pada kesimpulan bahwa
meskipun penguburan pada masa Wood-
land Akhir tidak banyak menyertakan
benda-benda kubur yang bagus dan me-
narik, sebagaimana yang tampak pada
hasil penggalian yang berasal dari masa
Woodland Tengah, namun organisasi
sosial masyarakat prasejarah Woodland,
sebagaimana tercermin dari pekuburan
mereka, tidak menjadi lebih sederhana
atau kurang kompleks. Jadi walaupun
pada tingkat artefak tampak adanya
suatu 'keterputusan’ (discontinuity), na-
mun sistem ranking sosial yang men-
dasarinya rupanya tetap stabil. Malahan,
perubahan sosial tampak lebih jelas
dalam periode Akhir daripada dalam
masa peralihan antara periode Tengah
dan Akhir (Thomas, 1979: 314).

Dalam hubungannya dengan soal pe-
mukiman, yang menarik adalah bahwa
hasil analisis Buikstra atas unsur-unsur
genetis populasi Woodland memperiihat-
kan adanya kesinambungan (continuity)
antara periode Tengah dan Akhir. Buik-
stra menganalisis ciri-cin crapial dan
postcranial delapan paleoseries dari
masa Woodland, dan mendapatkan ke-
simpulan bahwa. di antara periode Te-
ngah dan Akhir tidak tampak adanya per-
pindahan-perpindahan populasi atau pe-
rubahan pola pemukiman, sehingga pe-
rubahan kebudayaan yang terjadi se-
benarnya tidak dapat dijelaskan melalui
faktor migrasi.

Pada masa Woodland Tengah, gene
pool yang ada meluas hampir secara
linier ke arah hulu dan hilir sungai-sungai
besar yang ada di kawasan tersebut. Te-
muan ini sejajar dengan kesimpulan yang

ditarik berdasarkan atas bukti-bukti kultu-
ral dan lingkungan, bahwa penduduk di
masa Woodland Tengah menempatidae-
rah sepanjang sungai, berorientasi ke
sungai, dan menggunakan sungai seba-
gai sarana terpenting untuk saling berin-
teraksi. Namun keadaan ini berubah
pada masa Akhir Woodland, ketika in-
teraksi genetis tampak lebih 'sirkuler’ (cir-
cular) daripada linier. Ini menunjukkan
bahwa masyarakat Woodland pada masa
itu sudah sedikit berubah orientasinya,
yaitu mulai memasukkan daerah-daerah
da-taran tinggi (upland regions) di seki-
tamya ke dalam orientasi kewilayahan
mereka. Tampaknya pada masa Akhir
Woodland terjadi kenaikan jumiah pen-
duduk yang cukup besar, yang men-
dorong orang menciptakan batas-batas
(circumscription) untuk daerah-daerah
tempat mereka mengumpulkan berbagai
tanaman, yang selanjutnya mengakibat-
kan terbentuknya gene pools yang relatif
terlokalisir.

Temuan penting dari kajian biokultural
yang dikerjakan oleh Buikstra ini adalah
fakta tentang adanya perubahan orien-
tasi dalam pola pemukiman penduduk
Woodland di masa Akhir, yakni dari orien-
tasi ke arah kawasan tepian sungai men-
jadi" orientasi yang mencakup daerah
yang lebih luas, termasuk diantaranya
daerah dataran tinggi, sebagaimana ter-
cermin antara lain pada gene pools pen-
duduk, yang diketahui dari analisis os-
teologis yang dilakukan. Memang, di sini
masih belum diuraikan hal-hal apa saja
yang mendorong terjadinya perubahan
orientasi tersebut, namun demikian hal itu
tidak mengurangi arti analisis biokuitural
ini bagi studi tentang pola pemukiman
dalam arkeologi.

3. Paradigma Demografis (Demogra-
phic Paradigm)

Demografi atau situasi kependudukan
sebagai salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pola pemukiman pendu-
duk hingga kini masih kurang banyak
diperhitungkan oleh para ahli arkeologi.

"On the whole there has been little
aftention paid to the details of how the
existence (or absence) of population
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pressures influences the way in which
agricultural land is used and how this in
tum effects the localities and forms of the
settlements" (Smith, 1972).

Padahal dalam berbagai masyarakat
yang masih tergantung pada matapenca-
harian bercocok-tanam, faktor ini sebe-
narnya turut menentukan cara orang me-
manfaatkan lahan pertanian. Guna me-
ngatasi kelangkaan studi pola pemukim-
an dengan paradigma demografis, Smith
mencoba menampilkan beberapa contoh
hasil kajian arkeologis yang walaupun ti-
dak menggunakan pendekatan demo-
grafis sebagaimana yang dia maksud-
kan, namun dapat memperlihatkan bah-
wa faktor demografi turut menentukan
pola pemukiman yang dikembangkan -
secara sadar maupun tidak-, oleh suatu
masyarakat.

Model penjelasan perubahan pola pe-
mukiman yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor demografi dibangun atas dasar be-
berapa premise penting. Diantaranya
adalah, pertama, bahwa setiap sistem
pertanian seringkali menunjukkan unsur-
unsur subsistem dengan perbedaan yang
begitu banyak. Didalamnya terdapat sub-
sub-sistem pengolahan tanah, pemilikan
tanah, pengairan tanah, penyuburan ta-
nah dan sebagainya. Kedua, salah satu
sub-sistem yang ada, yakni pola penggu-
naan lahan, biasanya sangat fleksibel si-
fatnya terhadap tekanan-tekanan yang
dihadapinya. Ketiga, berbagai tipe peng-
gunaan lahan pertanian yang berbeda-
beda -dalam batas-batas tertentu-, sebe-
narmya merupakan pencerminan dari ber-
bagai macam keputusan yang diambil
oleh para petani berkenaan dengan pro-
duksi pangan dan tenaga kerja yang
tersedia. Jadi bukan hanya merupakan
adaptasi terhadap keadaan geografis sa-
ja, sebagaimana biasanya diduga. Na-
mun demikian hal itu juga tidak berarti
bahwa kondisi lingkungan tidak berpe-
ngaruh terhadap pola penggunaan lahan
sama sekali. Keempat, pola penggunaan
lahan pertanian umumnya sangat mudah
terpengaruh oleh tekanan-tekanan de-
mografis, yang timbul sebagai akibat dari

perubahan yang terjadi pada rasio per-
bandingan antara jumlah manusia de-
ngan luas lahan yang tersedia (Smith,
1972).

Dasar lain dari pendekatan demogra-
fis ini adalah sebuah model tentang pe-
rubahan pola pertanian yang kini telah
sangat dikenal, yakni model yang dikem-
bangkan oleh Ester Boserup (1965). Di-
katakan oleh Boserup bahwa dalam ma-
syarakat yang masih berada dalam kon-
disi praindustri, jumiah tenaga kerja yang
tersedia merupakan faktor penentu ter-
akhir dalam proses produksi dan tingkat
perkembangan yang dicapai. Hal ini terli-
hat dari adanya perubahan-perubahan
dalam pemberoan tanah?), yang di kala-
ngan petani sederhana merupakan bagi-
an yang tak teriepaskan dari pola peng-
gunaan lahan yang mereka praktekkan.
Boserup menyatakan bahwa jika seorang
petani memperpendek masa bero ini, dan
memilih pola pertanian yang lebih inten-
sif, petani tersebut mungkin sekali akan
mengalami kerugian-kerugian tertentu.
Oleh karena itu, seorang petani tidak se-
lalu bersedia mengubah pola pertanian
mereka begitu saja, tanpa alasan yang
jelas. Hanya kalau ada kekuatan-ke-
kuatan yang memaksa saja, dia baru
bersedia mengintensifkan pertaniannya.
Salah satu hal yang dapat memaksa me-
reka adalah dominasi oleh kelompok lain
yang kemudian mengenakan pajak pada
mereka.

Menurut Boserup dalam situasi yang
biasa, ketika dominasi kelompok lain ti-
dak ada, petani baru bersedia mengubah
pola pertanian mereka ke arah yang lebih
intensif bilamana kepadatan penduduk
telah mencapai titik kritis tertentu, yakni
saat ambang batas daya dukung (car-
rving capacity) lahan yang tersediasudah
tercapai dan petani menghadapi penu-
runan tingkat kehidupan jika pola per-
tanian yang lama tetap dipertahankan.
Sebenarnya pada titik kritis ini petani juga
dapat menempuh strategi yang lainuntuk
mempertahankan tingkat kehidupan me-
reka, seperti misalnya dengan merebut
tanah kelompok lain, berpindah tempat

2 Memberokan tanah arinya membiarkan tanah tersebut idak ditanam beberapa lama. dengan maksud uniuk memulihkan
tingkat kesuburannya. agar hasiinya tetap tinga! dalam penode penanaman berikutnya

Humaniora No. 7 Q Januari - Maret 1998

27




Heddy Shni Ahimsa-<Putra

atau mengembangkan mata-pencahari-
an baru. Namun, cara-cara ini biasanya
kurang populer atau kurang disukai di-
bandingkan dengan intensifikasi perta-
nian, sebab strategi terakhir ini dapat di-
lakukan cukup dengan mengubah jangka
waktu bero menjadi lebih pendek. Cara
semacam ini tidak hanya lebih aman se-
cara fisik, tetapi juga secara sosial, sebab
perubahan ini dapat ditempuh secara
bertahap, sehingga akibat-akibat negatif
terhadap kehidupan masyarakat dapat
diperkecil kemungkinan timbuinya.

Dalam model ini Boserup juga menun-
jukkan bahwa pertambahan jumiah pen-
duduk, yang kemudian menekan bidang
pertanian dan menghasilkan perubahan
di dalamnya, telah menyebabkan mun-
culnya lima pola pertanian yang terangkai
secara evolusionistis, yang juga berkait-
an dengan jenis teknologi yang diman-
faatkan. Lima pola pertanian tersebut
adalah pola Bero Hutan, Bero Semak dan
Bero Rumput, serta pola Tanam Tahunan
dan Tanam Majemuk’). Pada dua pola
yang pertama, para petani masih meng-
gunakan tugal (digging stick) untuk me-
nanam bibit, sedang pada pola ketigadan
keempat, yaitu Bero Rumput dan Tanam
Tahunan, alat pertanian yang banyak di-
pakai adalah cangkul. Pada pola terakhir,
yakni ketika para petani telah mengusa-
hakan berbagai jenis tanaman di lahan-
nya, alat pertanian mereka yang utama
adalah bajak.

Walaupun model evolusi pertanian
dari Boserup ini tidak berbicara tentang
pola pemukiman, namun di mata Smith
model di atas dapat dimanfaatkan oleh
para ahli arkeologi, karena model ini me-
mungkinkan mereka meneliti lebih lanjut
sebab-sebab yang penting dalam proses
perubahan pola penggunaan lahan -dari
pola penggunaan tertentu menuju ke pola
yang lain-, yang dianggap terkait erat de-
ngan perubahan dalam pola pemukiman.

Pembentukan pemukiman dengan
pola tertentu sebenamya bersifat multi-
kausal. Namun, dalam perspektif demo-
grafi, perhatian diarahkan terutama pada
sebab-sebab demografisnya. Hal ini tidak

berarti kemudian diabaikannya faktor-
faktor penyebab yang lain. Perspektif de-
mografi dalam studi pola pemukiman ti-
dak lain bertujuan untuk menunjukkan
dan memahami keterkaitan fungsional
antara pola penggunaan lahan, pertam-
bahan penduduk dan pola pemukiman
dari suatu masyarakat. Dengan model
dari Boserup di atas, Smith mengajak kita
memperhatikan berbagai kasus peruba-
han masyarakat yang telah dipelajari oleh
para pakar arkeologi, yang memperihat-
kan hubungan antara ketiga hal tersebut.
Dengan bukti-bukti tersebut Smith men-
coba menjelaskan berbagai perubahan
pada pola pemukiman yang menurut dia
telah dipengaruhi oleh faktor-faktor de-
mografis.

Misalnya saja, perubahan-perubahan
yang berhasil ditemukan oleh W.A Rit-
chie dalam penelitiannya tentang masa
prasejarah masyarakat Indian yang ting-
gal di New York (1965). Masyarakat ini
dikatakan memiliki kebudayaan Owasco,
yang secara evolusionistis dibedakan
menjadi tiga tahap, yaitu: Owasco Awal,
Tengah dan Akhir. Menurut Smith berba-
gai perubahan sosial-budaya yang terjadi
pada masa Owasco Awal (Early Qwasco)
ke Owasco Tengah (Middle Owasco) da-
pat dipahami bilamana kita memperhati-
kan kondisi demografisnya. Pada masa
Owasco ini menurut dia telah terjadi
kenaikan jumlah penduduk. Bersamaan
dengan itu muncul pola pertanian yang
lebih intensif dan desa-desa yang lebih
besar, yang juga semakin banyak jum-
lahnya. Selain itu ada kecenderungan
baru yang tampak dalam pola desanya,
yakni dari pola desa yang terbuka dan
tanpa benteng di masa Owasco Awal,
menjadi desa-desa yang lebih tertutup
pada masa Owasco Tengah, yang dileng-
kapi dengan pagar perlindungan. Smith
berpendapat bahwa hal ini sangat mung-
kin disebabkan oleh pesatnya pertum-
buhan jumiah penduduk, yang kemudian
memberikan tekanan pada daya dukung
lahan pertanian, serta mendorong terjadi-
nya intensifikasi pertanian di situ.

3 isﬂlmymgchakafogg‘ﬂosetwm adalah Fores)|
Cropping (1965).
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Kajian Fowler (1969) mengenai ke-
budayaan Indian didaerah sungai Missis-
sippi, di daerah Midwest, Amerika Serikat
pada masa-masa abad 7 hingga abad 10
(th.600-1000), tampaknya juga memper-
lihatkan hal yang sama, yakni bahwa
dalam periode tersebut telah terjadi ke-
naikan jumlah penduduk, yang kemudian
mendorong munculnya kawasan-kawas-
an pemukiman yang lebih besar, pemu-
kiman yang relatif tetap, dengan kota-
kota yang memiliki benteng. Perubahan
ini berjalan seiring dengan perubahan ke
arah pola pertanian yang lebih intensif
dengan alat pengolah tanah berupa ba-
jak.

Contoh yang berasal dari kawasan
Mesopotamia tampak lebih meyakinkan
lagi. Menurut Smith, sebelumtahun 7000
S.M. pemukiman para petani didaerah ini
tampak terbatas pada daerah dataran
tinggi saja (yi. dataran tinggi Zagros, Za-
gros Dalam dan Piedmont), di mana
orang dapat mengusahakan. pertanian
kering. Dengan pola pertanian Bero
Lama dan Bero Pendek, pola pemukiman
yang umum pada masa itu tampaknya
berupa desa-desa aiau dukuh-dukuh
dengan perkampungan sementara di sa-
na-sini. Setelah tahun 7000 S.M., ketika
terjadi kenaikan jumlah penduduk, dan
pertanian menjadi semakin intensif, maka
kawasan pemukiman tumbuh tidak hanya
di kawasan dataran tinggi, tetapi juga di
daerah-daerah yang lebih rendah, di te-
pian sungai dan di lereng-lereng gunung.
Akibatnya, pada sekitartahun 5500 S.M.,
daerah tepian sungai di dataran rendah
Mesopotamia, dataran Mesopotamia uta-
ra, dan dataran tinggi lran, juga mulai
ditempati. Ke-tika kolonisasi manusia ini
telah memasuki kawasan-kawasan de-
ngan tanah pertanian yang lebih bagus,
metode-metode pertanian yang debih
maju, seperti ingasi dan pembajakan ta-
nah, dapat membantu manusia meng-
atasi tekanan akibat pertambahan pen-
duduk. Didaerah Dataran Rendah Meso-
potamia, dalam masa-masa Uruk, mun-
cul suatu kecenderungan baru dalam
pola tempat tinggal, yakni terjadinya pe-
musaian kota-kota (nucleation). Hal ini
mencerminkan adanya suatu perubahan
dalam pola pemukiman, yakni dari pola

desa-desa yang menyebar dan beberapa
kota kecil di sana-sini, menjadi pemukim-
an dengan kawasan-kawasan pemukim-
an kecil di sekeliling kawasan pemukim-
an yang lebih besar, yang diiringi oleh su-
rutnya pemukiman-pemukiman kecil di
berbagai tempat dalam masa-masa Ke-
dinastian Awal ic ti :

Pada masa Kedinastian Awal ini ter-
jadi "deruralisasi" di kawasan pedesaan,
sedang pada masa-masa berikutnya ja-
rak antar pemukiman di daerah timur laut
makin berkurang. Luasnya kawasan pe-
mukiman di masa itu menunjukkan bah-
wa penduduk di situ telah naik menjadi 27
kali lipat. Pada masa-masa ini jumiah
penduduk di kawasan pedesaan berkisar
antara 50-1000 orang, sedang penduduk
kota pada umumnya lebih dari 5000
orang (Adams, 1972, dalam Hassan,
1979). Jumiah penduduk yang semakin
meningkat membuat persaingan antar
komunitas untuk memperoleh tanah-ta-
nah pertanian bertambah ketat. Hal inilah
rupanya yang kemudian menjadi salah
satu sebab dari muncuinya pusat-pusat
pemukiman yang dikelilingi oleh tembok
dan benteng di Dataran Rendah Mesopo-
tamia.

Kajian arkeologis lain yang menunjuk-
kan keterkaitan antara pertambahan pen-
duduk dengan pola pemukiman adalah
studi yang dikerjakan oleh Waddell di
daerah Papua Nugini. Dikatakan oleh
Waddell (1872) bahwa -evolusi pola pe-
mukiman masyarakat yang bercocok-ta-
nam di daerah dataran tinggi temyata
berlangsung mengikuti model yang diso-
dorkan oleh Boserup (Smith, 1972). Pola
pemukiman di kawasan ini telah men-
galami perubahan dari pola-pola pemuki-
man yang memusat (pucleated) menjadi
pola yang menyebar, yang makin lama
makin mantap, dengan tempattempat
tinggal yang makin ‘mendekati tanah-
tanah lapang yang terbuka. Kecenderun-
gan pola pemukiman seperti ini berjalan
seiring dengan kecenderungan dalam
pola penggunaan lahan pertanian. Pola
pertanian awal adalah ladang berpindah
dengan kebun-kebun yang dipenuhi ma-
cam-macam tanaman, hingga periuasan
ke daerah-daerah padang rumput yang
relalif kosong. Pada sekitar tahun 2000
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S.M., berkembanglah perianian intensif
di tanah-tanah yang terbuka untuk men:
gusahakan tanaman makanan pokok, se-
dang kebun-kebun yang lama beruban
menjadi kebun dengan tanaman tamoa-
han yang bervariasi.

Masih langkanya studi pola permukim-
an dengan pendekatan demografis da-
lam arkeologi membuat conich-conioh
yang dikemukakan oleh Smith di atas
lebih merupakan contoh kasus -vang ti-
dak selalu terasa meyakinkan-, dari pe-
rubahan pola pemukiman yang didorong
antara lain oleh perubahan jumiah pen-
duduk, dan bukannya contoh dari studi-
studi arkeologis yang serius dengan pen-
dekatan demografis yang matang dan
mantap. Oleh karena itu pula data ar-
keologisnya seringkali terasa kurang. Na-
mun demikian hal itu tidak mengurangi
ari penting pendekatan ini bagi studi
arkeologi di masa mendatang. Salah satu
kelebihan dari model-model dan pen-
dekatan demografis ini adalah kemam-
puannya memberikan gambaran yang le-
bih dinamis mengenai masyarakat yang
diteliti.

Kini, dua puluh tahun setelah studi
Smith di atas, apa yang dikatakan oleh
Smith -bahwa studi tentang pengaruh
faktor demografi terhadap pola pemu-ki-
man masih terasa langka dalam arkeo-
logi-, tampaknya sulit untuk dipertahan-
kan lagi. Studi literatur yang dilakukan
oleh Hassan (1979) tentang kajian demo-
grafi dalam arkeologi menunjukkan ba-
hwa semenjak pertengahan tahun tujuh-
puluhan kajian mengenai kondisi demo-
grafi sebagai salah satu faktor yang men-
dorong terjadinya perubahan sosiai-

budaya muiai banyak dikerjakan oleh
ahli-ahli a7keologi. Serdasarkan atas ber-
bagai kajpun arkeologi demografi yang
telzh dilakukan itv, Hassan membuat se-
buan model yang secara eksplisit dan
agak terinci dapat memperlihatkan pada
kita bagainana pola-pola demografi
suatu masyarakat terkait dengan sum-
ber-sumber daya yang tersedia dan se-
lanjuinya juga mempengaruhi pola pe-
mukiman mereka (linat gambar 6).

4. Paradigma Ekonomi (Economic Pa-
radigm)

Agak berbeda, namun juga masih
memiliki beberapa persamaan disana-
sini dengan paradigma demografis dalam
arkeoclogi pemukiman, adalan pende-
katan ekonomis. Paradigma ini diusulkan
oleh B.W.Blouet (1972), yang berangga-
pan bahwa pola-pola pemukiman selalu
mempunyai kaitan yang erat dengan ber-
bagai kegiatan ekonomi. Dengan asumsi
sernacam ini kita dapat mengatakan bah-
wa di daerah di mana terjadi suatu per-
tumbuhan ekonomi, maka di situ akan
ditemukan pula perubahan struktural
pada pola tempat tinggal manusianya.
Dasar berfikir semacam ini kemudian
digunakan oleh Biouet untuk memahami
pold-pola pemukiman dalam berbagai
masyarakat di Eropa Barat. Dan peneli-
tian yang dilakukannya Blouet mene-
mukan adanya perkembangan evolu-
sioner pada berbagai pola pemukiman
dencan beberapa tanap yang seragam,
walaupun masing-masing terjadi dalam
kurun waktu yang berlainan. Evolusi pola
pemukiman ini dianggap telah terjadi di
dataran-dataran dengan refieflahan yang
kurang lebih sama dan masing-masing
mempunyai potensi menjadi lahan per-
tanian.

Blouet menyatakan bahwa pola pe-
mukiman di Eropa Barat telah berkem-
bang melalui enam tahap evolusi, yakni:
(1) pemukiman dengan fungsi terbatas;
(2) desa-desa (villages); (3) kota-kota
kecil (fowns); (4) pusat-pusat pembuatan
(centres of manufacturing); (5) konurbasi
(conurbations); (6) penyebaran (dis-per-
sion). Dalam tahap pertama, petani-
petani subsisten umumnya tinggal dalam
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pemukiman-pemukiman yang cenderung
menyebar rata agar mereka dapat me-
manfaatkan sumber-sumber daya yang
ada secara effisien. Pemukiman ini be-
lum dapat disebut "desa" karena fung-
sinya yang masih sangat terbatas. Me-
reka yang tinggal dalam pemukiman
tersebut kurang terikat satu dengan yang
lain. Masing-masing kelompok masih
sibuk memanfaatkan sumber daya yang
ada dengan peralatan dan kemampuan-
nya sendiri-sendiri.

Dengan asumsi bahwa para petani
kemudian dapat menghasilkan sur-
pluses, maka masing-masing kelompok
kemudian akan mampu mengembang-
kan jenis-jenis surplus yang berbeda-
beda. Dar sini lantas timbul keinginan
untuk melakukan saling tukar surplus
tersebut, yang pada gilirannya men-
dorong munculnya sebuah tempat yang
menjadi pusat bagi pertemuan para
penghasil surplus dari berbagai pemu-
kiman. Proses pertukaran ini tentu saja
melahirkan kebutuhan akan adanya
suatu manajemen terientu yang ber-
fungsi mempertemukan pihak-pihak yang
ingin mengadakan pertukaran. Guna me-
menuhi kebutuhan ini, lokasi-lokasi di
mana pertukaran terjadi kemudian akan
ditempati oleh mereka yang mempunyai
tugas atau fungsi untuk memperiancar
proses periukaran tersebut. Kegiatan
pertukaran ini selanjutnya akan mengha-
silkan surplus kekayaan serta berbagai
lowongan baru bagi pengrajin-pengrajin
khusus, yang menyediakan barang dan
jasa di pusat pertukaran. Pusat per-
tukaran ini oleh Blouel disebut "desa”,
belum "kota".

Tahap ketiga, yakni munculnya kota-
kota kecil, terjadi bilamana perkembang-
an ekonomi terus berangsung, dan
perdagangan antar daerah meningkat
dengan pesal. Di mana kota-koia kecil ini
akan muncul? Menurut Blouet, di tempat-
tempat yang memiliki sumber daya pen-
ting bagi manusia, serta di desa yang
memiliki jarak yang reiatif sama ke berba-
gai desa lain di dataran yang sama.
Daerah atau desa yang terletak relaiil
sama jauhnya dengan desa-desa yang
lain ini cenderung akan tumbuh menjadi
pusat pertukaran, sebab produsen mau-

pun konsumen yang datang dari berbagai
desa tidak ingin pergi terlaiu jauh dari
desanya, karena jarak yang terlalu jauh
akan membuat keuntungan ekonomis
dari proses pertukaran menjadi ber-
kurang. Desa-desa semacam inilah yang
kemudian akan berkembang menjadi
kota-kota kecil, yang kemudian memberi-
kan jasa-jasa tertentu pada desa-desa di
sekitarnya. Kota-kota semacam ini bi-
asanya masih merupakan kota-kota keci!
praindustri (Blouet, 1972). Munculnyz
kota-kota dengan berbagai macam ke-
giatan ekonominya ini akan membuai
kota-kota itu sendiri menjadi pasar-pasar
yang penting, yang kemudian akan me-
micu tumbuhnya berbagai kegiatan eko-
nomi lain. Kota-kota ini juga akan mem-
beri dampak penting terhadap unsur-un-
sur penting dalam pola pemukiman yang
ada. Di situ akan muncul pusat-pusat
kegiatan ekonomi dan transportasi, dan
dalam tahap ini, dataran di mana desa-
desa dan kota-kota tersebut berada, akan
mulai memperlihatkan variasi ekonomis-
nya.

Selanjutnya, dalam tahap yang keem-
pat, kota-kota kecil di atas akan berkemi-
bang menjadi “pusat-pusai pembuatan”
(centres of manufacturing), yang salah
satu cirinya adalah adanya teknologi baru
yang digunakan dalam proses produksi,
sehingga berbagai barang dapat dibuat
secara massal. Tehnik produksi sema-
cam ini tentu saja memeriukan adanya
sumber tenaga yang besar serta sumber
bahan mentah yang mencukupi. Dalam
hal ini lokasi sumber daya dan sumber
bahan mentah akan turut menentukan
pola pemukiman yang akan tumbuh dida-
taran tersebut. Berbagai tempat yang
menjadi pusat proses produksi Sseiia
daerah sumber daya utama akan ber-
ubah menjadi pusat-pusat pertumbuhan
dan akan menarik arus migrasi pen-
duduk, sebagaimana yang terdadi di
Eropa Baral di masa lalu. Ketika itu
daerah-daerah tambang serta daerah in-
dustri merupakan kawasan yang menye-
¢o! penduduk dari berbagai macam
daerah. Dalam hal ini kemajuan alat
transporiasi membuat jarak sumberdaya
alam dengan lokasi proses produksitidak
lagi menjadi fakior yang sangat menen-
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tukan dalam perkembangan suatu ka-
wasan, sehingga pusat-pusat produksi ti-
dak harus selalu berdekatan dengan
sumber daya alam yang dibutuhkan.

Mencapai tahap yang keempat ini,
pola pemukiman yang bertingkat (hierar-
chical) tidak lagi tampak begitu jelas.
Yang muncul kemudian adalah suatu
kontinum, suatu kesinambungan, dalam
pola pemukiman, di mana berbagai ma-
cam pemukiman memiliki fungsi-fungsi
kekotaan (urban functions), dan perbe-
daan antara pola-pola pemukiman sep-
erti dukuh, desa, kota dan pusat industri
menjadi semakin kabur. Contoh untuk
kasus semacam ini saya kira cukup ban-
yak di Indonesia. Di Jakarta misainya,
dewasa ini kita saksikan pertumbuhan
kota Jakarta yang begitu pesat, sehingga
desa-desa kecil di sekitar kota Jakarta
yang dulu kelihatan terpisah, kini sudah
menyatu dengan kota Jakaria. Antara
kawasan kota Jakarta, dengan wilayah
kota Tangerang dan Bekasi misainya,
sudah tidak lagi tampak jelas batas dan
hirarkinya.

Pada tahap pertumbuhan yang kelima
muncul apa yang dinamakan Blouet "co-
nurbations". Pada tahap ini pusat-pusat
kekotaan tumbuh menjadi pasar bagi ber-
bagai macam barang; menjadi pusat dari
keahlian dalam bidang tehnik dan ke-
uangan; menjadi sumber tenaga Kerja
serta menjadi tempat dari industri-indus-
ti pendukung, yang memang sangat
diperiukan oleh pusat-pusat tersebut. Pu-
sat-pusat produksi atau pabrik berkem-
bang menjadi "conurbations" (Blouet,
1972).

Pertumbuhan aktivitas ekonomi yang
pesat dalam tahap ini membuat jumiah
jasa yang ditawarkan dalam kota-kota
bertambah dengan cepat, termasuk di
antaranya jasa-jasa perbankan, hukum,
percaloan serta konsultan tehnis. Per-
tumbuhan ekonomi yang pesat ini juga
membuat mobilitas penduduk kota se-
makin tinggi. Berbagai barang yang dijual
dan mampu dimiliki penduduk kota juga
bertambah banyak dan meningkat varias-
inya. Administrasi daerah perkotaan juga
bertambah luas dan kompleks sehingga
memeriukan bangunan-bangunan yang
lebih besar untuk menampung aktivitas

administrasi tersebut. Secara fisik, indi-
kator dari ini semua adalah ukuran dan
vanasi jenis bangunan yang dibuat, serta
banyaknya jaringan jalan untuk men-
dukung kegiatan transportasi dan ek-
onomi.

Tahap yang terakhir, yakni penyebar-
an (dispersion), menurut Blouet belum
tampak dengan jelas pada data arkeolo-
ginya, sehingga tidak banyak yang dapat
diuraikan tentang tahap ini, kecuali bah-
wa harga tanah, tenaga kerja dan biaya
kemacetan yang timbul semakin tinggi,
yang dibarengi dengan berkembangnya
teknologi komunikasi. Pada fase ini ke-
cenderungan menyebar mulai tampak. Di
sinilah muncul kemudian kota-kota sa-
telit, yang agak menjauh dari "conurba-
tions", untuk menghindari hal-hal negatif
yang terdapat di dalamnya. Kota-kota
satelit inilah yang kemudian menjadi
kawasan tempat tinggal baru yang lebih
disukai.

Tahap-tahap evolusi ekonomi masya-
rakat dan pola pemukimannya di atas
tidak dianggap sebagai skema evolusi
yang universal. Menurut Blouet, tahap
tersebut disusun atas dasar bukti-bukti
yang ada di Eropa Barat. Oleh karena itu,
pola pemukiman di luar Eropa Barat
mungkin saja akan tumbuh mengikuti ja-
lur evolusi yang berbeda. Walaupun be-
gitu, skema di atas diharapkan akan da-
pat membantu kita memahami dan mem-
perkirakan proses-proses evolusi pola
pemukiman di daerah-daerah lain, yang
belum berkembang seperti di Eropa
Barat.

Paradigma ekonomi ini memang
membuat perhatian kita terarah pada ber-
bagai aktivitas ekonomi yang ada, namun
ini semua menurut saya belum cukup.
Ada unsur [ain yang tampaknya sering-
kali lebih berperanan dan mendahului
kegiatan ekonomi itu sendiri, yakni tek-
nologi. Teknologi menurut saya me-
megang peranan yang sangat penting
dalam kegiatan ekonomi, dan bahkan
menjadi dasamya. Tingkat pertumbuhan
ekonomi serta aktivitasnya, sangat ban-
yak ditentukan oleh teknologi yang ada.
Oleh karena itu, berbagai paradigma
diakronis yang berbicara tentang peruba-
han masyarakat dan kebudayaan di
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masa lampau, tidak dapat dan tidak boleh
mengabaikan dimensi teknologis, entah
itu berupa teknologi yang diimpor mau-
pun teknologi yang dikembangkan oleh
masyarakat itu sendiri.

5. Penutup

Dalam tulisan ini -yang merupakan
penutup dari rangkaian tulisan saya ten-
tang arkeologi pemukiman- saya men-
coba menguraikan beberapa paradigma
diakronis yang telah berkembang dalam
kajian arkeologis tentang pola pemukim-
an.

Paradigma-paradigma ini telah dapat
menghasilkan gambaran tentang masya-
rakat kuno yang lebih dinamis dan lebih
historis karena kajian dengan penggu-
naan paradigma tersebut ditujukan untuk
mengungkapkan berbagai perubahan
sosial-budaya dalam masyarakat kuno
yang diteliti, dalam kurun waktu yang
cukup lama.

Paradigma yang pertama, yakm para-
digma Biokultural memang masih belum
terasa meyakinkan kehebatannya dalam
menjelaskan perubahan-perubahan da-
lam masyarakat. Namun demikian, sum-
bangan pengetahuan yang diberikan oleh
hasil analisisnya telah dapat mengubah
beberapa pandangan lama yang kurang
mantap, yang tidak didukung oleh anali-
sis data arkeologis yang meyakinkan.

Paradigma ke dua, yaitu paradigma
Demografis, sepintas lalu tidak terlalu ru-
mit, jika kita mengikuti model yang dike-
mukakan oleh Boserup, namun dalam
perkembangannya kemudian model pa-
radigma ini menjadi lebih pjlimet dan
lengkap, sebagaimana ditunjukkan oleh
Hassan (1979). Paradigma ini saya rasa
merupakan paradigma yang secara ar-
keologis lebih meyakinkan dan berman-
faat untuk dikembangkan. Selain itu, de-
ngan pendekatan ini para ahli arkeologi
dapat memberikan sumbangan pengeta-
huan tentang berbagai masalah dan kon-
disi kependudukan di masa-masa yang
telah silam.

Paradigma yang ke tiga, paradigma
Ekonomi, menurut hemat saya meru-
pakan paradigma yang sangat penting
bagi studi pola pemukiman secara

arkeologis. Sayangnya, paradigma ini
menuntut data arkeologis yang lebih ban-
yak dan analisis yang lebih rumit, karena
model yang disodorkan juga lebih rumit.
Dalam faktor ekonomi saja misalnya, da-
pat tercakup banyak hal, yang data
arkeologisnya tidak selalu mudah diper-
oleh. Penelitian dengan menggunakan
paradigma ini -juga paradigma yang
kedua-, tampaknya memeriukan jangka
waktu yang lebih lama daripada peneli-
tian dengan memakai paradigma yang
lain.

Terlepas dari soal kerumitan model,
prosedur analisis, serta tuntutan data ar-
keologis yang lebih rinci dan meyakinkan,
beberapa paradigma diakronis di atas
merupakan paradigma-paradigma yang
dapat kita kembangkan di Indonesia, jika
kita ingin arkeologi Indonesia: (a) mampu
memberikan sumbangan yang lebih be-
sar terhadap pemahaman tentang pe-
rubahan-perubahan sosial-budaya da-
lam masyarakat Indonesia; (b) lebih
kokoh fondasi teoritisnya, serta (c) lebih
mantap analisis dan kesimpulan-kesim-
pulan yang dihasilkannya. Dan itulah tan-
tangan bagi disiplin arkeologi di Indone-
sia kini dan di masa yang akan datang.
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